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ABSTRACT

The community service activity was conducted from February to June 2023 with the aim of addressing the issue of 
the ability of SMP Satap Wae Nunung teachers to develop Higher Order Thinking Skills (HOTS) questions. The 
problem faced was the lack of understanding and skills among teachers in creating HOTS questions that encourage 
students to think at a higher level. Located at SMP Satap Wae Nunung, this activity utilized a mentoring method 
involving interviews, observations, lectures, direct mentoring, field practice, evaluation, and reflection. The results 
of the activity showed a significant improvement in teachers' understanding and skills in creating HOTS questions, 
although there are still challenges to be overcome in implementing HOTS in the classroom. The evaluation indicated 
an improvement in students' high-level thinking competence, confirming the effectiveness of mentoring in enhancing 
the quality of education at SMP Satap Wae Nunung. 
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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dari bulan Februari hingga Juni 2023 dengan tujuan untuk 
mengatasi masalah kemampuan guru SMP Satap Wae Nunung dalam menyusun soal Higher Order Thinking Skills 
(HOTS). Masalah yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam menyusun soal HOTS 
yang mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi. Berlokasi di SMP Satap Wae Nunung, kegiatan ini menggunakan 
metode pendampingan yang melibatkan wawancara, observasi, ceramah, pendampingan langsung, praktek 
lapangan, evaluasi, dan refleksi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan 
keterampilan guru dalam menyusun soal HOTS, meskipun masih ada tantangan yang perlu diatasi dalam 
implementasi HOTS di kelas. Evaluasi menunjukkan peningkatan kompetensi berpikir tingkat tinggi siswa, 
menegaskan efektivitas pendampingan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Satap Wae Nunung.
Kata kunci: ketrampilan; HOTS; pendampingan; soal 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam 
pembentukan karakter dan kualitas sumber 
daya manusia suatu bangsa. Di Indonesia, 
pendidikan tengah mengalami berbagai 
tantangan, salah satunya adalah bagaimana 
meningkatkan mutu pendidikan yang 
komprehensif dan berkelanjutan (Jaya et al., 
2023; Puspita & Andriani, 2021; Siahaan et 
al., 2023). Salah satu indikator kualitas 
pendidikan yang sering dijadikan tolok ukur 
adalah kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah dan berpikir kritis. 
Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan 
siswa dalam menjawab soal berbasis Higher 
Order Thinking Skills (HOTS). 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
menjadi salah satu fokus utama dalam 
pendidikan di Indonesia seiring dengan 
perubahan kurikulum yang menekankan 
pada pengembangan kemampuan berpikir 
kritis dan analitis siswa (Agustihana & 
Suparno, 2019). HOTS di Indonesia 
mencakup kemampuan untuk menganalisis 
informasi, melakukan sintesis, mengevaluasi 
ide atau konsep, serta memecahkan masalah 
dengan cara yang kreatif dan inovatif. 
Tujuan utamanya adalah untuk 
mempersiapkan siswa agar dapat 
menghadapi tantangan dunia nyata dengan 
kemampuan berpikir yang lebih matang dan 
adaptif  (Khamdanah et al., 2023; Uswatun & 
Hidayah, 2022). 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
merujuk pada kemampuan berpikir tingkat 
tinggi yang memerlukan proses kognitif 
kompleks, termasuk analisis, sintesis, 
evaluasi, dan kreativitas. HOTS menekankan 
pada kemampuan seseorang untuk 
memahami informasi, memprosesnya 
dengan cara yang mendalam, dan 
menerapkannya dalam situasi nyata. 
Berbeda dengan kemampuan berpikir 
konvensional yang lebih fokus pada 
pemahaman dan mengingat fakta atau 
informasi, HOTS menuntut individu untuk 
berpikir lebih kritis dan analitis. Dalam 
konteks pendidikan, HOTS menjadi salah 

satu aspek penting yang harus 
dikembangkan dalam proses pembelajaran. 
Hal ini berkaitan dengan persiapan siswa 
agar dapat menghadapi tantangan dunia 
nyata dengan kemampuan berpikir yang 
lebih matang dan kritis. HOTS membantu 
siswa untuk melampaui hafalan dan 
pemahaman dasar, menuju pemahaman 
yang lebih mendalam, analisis yang lebih 
kritis, dan penerapan pengetahuan dalam 
konteks yang berbeda. Namun, meski 
memiliki peran penting dalam pendidikan, 
implementasi HOTS sering menjadi 
tantangan bagi banyak guru dalam 
merekasikan model dan tipe pertanyaan 
(Darong et al., 2020, 2021; Darong & Niman, 
2021; Wiyaka et al., 2020).  

Guru-guru di SMP Satap Wae Nunung 
sering kali menghadapi kesulitan dalam 
merancang soal yang mampu menggali 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
Akibatnya, proses pembelajaran seringkali 
masih berfokus pada pemberian informasi 
dan menghafal, tanpa mendorong siswa 
untuk berpikir lebih dalam dan kritis. 
Kendala ini menjadi hambatan dalam upaya 
peningkatan kualitas pendidikan di SMP 
Satap Wae Nunung. Keterbatasan dalam 
merancang soal HOTS menghambat guru 
dalam mendorong siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi mereka (Ginting & 
Kuswandono, 2020). Hal ini dapat 
mempengaruhi kualitas pembelajaran dan 
membatasi potensi siswa dalam menghadapi 
tantangan akademik dan kehidupan nyata di 
masa depan (Ainin, 2021). Oleh karena itu, 
pendampingan dan pelatihan dalam 
penyusunan soal HOTS menjadi sangat 
penting untuk membantu guru di SMP Satap 
Wae Nunung mengatasi tantangan ini. 
Program pengabdian masyarakat dapat 
memberikan bimbingan dan sumber daya 
yang diperlukan untuk mengembangkan 
kemampuan guru dalam menyusun soal 
HOTS yang efektif dan relevan. Dengan 
demikian, upaya meningkatkan penerapan 
HOTS dalam pembelajaran di SMP Satap 
Wae Nunung bukan hanya akan 
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meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi 
juga akan mempersiapkan siswa untuk 
menghadapi era globalisasi dengan 
kemampuan berpikir yang lebih matang, 
kritis, dan adaptif. 

Melalui pendampingan dan pelatihan 
yang diberikan oleh program pengabdian 
masyarakat, diharapkan guru-guru di SMP 
Satap Wae Nunung dapat memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk merancang soal HOTS 
yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi 
siswa. Dengan demikian, proses 
pembelajaran di SMP Satap Wae Nunung 
dapat lebih efektif dan relevan dengan 
tuntutan perkembangan zaman. Selain itu, 
pengabdian masyarakat juga bertujuan 
untuk memfasilitasi guru-guru di SMP Satap 
Wae Nunung dalam memanfaatkan berbagai 
sumber belajar yang ada, baik berupa buku, 
media digital, maupun teknologi lainnya, 
untuk mendukung proses pembelajaran 
berbasis HOTS. Dengan memanfaatkan 
berbagai sumber belajar ini, diharapkan 
akan tercipta suasana pembelajaran yang 
lebih dinamis dan interaktif. 

MATERI DAN METODE 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan 
guru di SMP Satap Wae Nunung dalam 
menyusun soal berbasis Higher Order 
Thinking Skills (HOTS), program 
pendampingan dirancang dengan 
pendekatan holistik dan berkelanjutan 
(Darong et al., 2022). Metode kegiatan ini 
dirancang untuk memahami kebutuhan dan 
tantangan yang dihadapi oleh guru, 
memberikan pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan, serta melakukan evaluasi 
untuk memastikan efektivitas dari 
pendampingan yang dilakukan. Melalui 
kombinasi wawancara, observasi, ceramah, 
pendampingan langsung, praktik lapangan, 
evaluasi, dan refleksi, program ini bertujuan 
untuk menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang memungkinkan guru 
untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa dan 

meningkatkan kualitas pendidikan di SMP 
Satap Wae Nunung secara keseluruhan. 

Metode wawancara digunakan sebagai 
cara untuk mendapatkan data awal 
mengenai kebutuhan dan tantangan yang 
dihadapi oleh guru di SMP Satap Wae 
Nunung dalam menyusun soal HOTS. Melalui 
wawancara, peserta dapat berbagi 
pengalaman, pandangan, dan harapan 
mereka terhadap proses pembelajaran 
berbasis HOTS. Wawancara ini akan 
dilakukan dengan beberapa guru yang 
mengajar di sekolah tersebut untuk 
memperoleh perspektif yang komprehensif 
mengenai masalah yang dihadapi. Selain 
wawancara, untuk mendapatkan data awal, 
team pendamping melakukan observasi. 
Observasi dilakukan untuk memahami lebih 
dalam tentang praktik pembelajaran di kelas 
dan bagaimana guru mengimplementasikan 
metode mengajar serta menyusun soal. 
Melalui observasi, tim pengabdian 
masyarakat dapat mengamati secara 
langsung interaksi antara guru dan siswa, 
jenis soal yang digunakan, serta level 
pemikiran siswa dalam menjawab soal. 
Observasi ini memberikan gambaran yang 
nyata tentang tantangan dan peluang dalam 
menerapkan HOTS dalam proses 
pembelajaran. 

Setelah memperoleh data awal melalui 
wawancara dan observasi, tahap selanjutnya 
adalah memberikan ceramah kepada guru-
guru di SMP Satap Wae Nunung. Ceramah ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman 
dasar tentang konsep HOTS, pentingnya 
mengembangkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, serta teknik dan strategi 
dalam menyusun soal HOTS. Materi ceramah 
disajikan dengan pendekatan yang interaktif 
dan aplikatif untuk memfasilitasi 
pemahaman yang lebih baik. Setelah 
ceramah, tim pengabdian masyarakat akan 
memberikan pendampingan langsung dalam 
proses penyusunan soal HOTS kepada guru. 
Melalui pendampingan ini, guru akan 
diajarkan langkah-langkah praktis dalam 
merancang soal yang mampu menggali 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
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Guru akan dibimbing untuk 
mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 
memilih jenis soal yang sesuai, serta 
mengembangkan kriteria penilaian yang 
relevan dengan kompetensi HOTS. 

Setelah mendapatkan bimbingan 
dalam penyusunan soal, guru akan diberikan 
kesempatan untuk melakukan praktik 
lapangan dengan menyusun soal HOTS 
secara mandiri. Tim pengabdian masyarakat 
akan memberikan feedback dan masukan 
konstruktif untuk membantu guru 
memperbaiki dan mengembangkan soal 
yang telah disusun. Praktik lapangan ini 
merupakan bagian penting dalam proses 
pembelajaran, karena guru dapat langsung 
menerapkan apa yang telah dipelajari dan 
mendapatkan umpan balik secara real-
time.Selanjutnya, evaluasi dilakukan untuk 
mengukur efektivitas dari kegiatan 
pendampingan yang telah dilakukan. Melalui 
evaluasi, tim pengabdian masyarakat dapat 
menilai sejauh mana peningkatan 
kemampuan guru dalam menyusun soal 
HOTS, serta dampaknya terhadap proses 
pembelajaran dan pencapaian siswa. 
Evaluasi ini juga menjadi alat untuk 
mengevaluasi keberhasilan dan area yang 
perlu ditingkatkan dalam pelaksanaan 
kegiatan pendampingan di masa depan. 

Setelah evaluasi, dilakukan refleksi 
bersama untuk mendiskusikan hasil 
evaluasi, hambatan yang dihadapi, serta 
peluang untuk penyempurnaan kegiatan di 
masa depan. Refleksi ini menjadi langkah 
penting dalam siklus perbaikan 
berkelanjutan, di mana temuan dan 
pembelajaran dari kegiatan sebelumnya 
digunakan sebagai dasar untuk 
meningkatkan kualitas dan efektivitas 
kegiatan pendampingan di masa yang akan 
datang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Merujuk pada data awal yang diperoleh 
melalui wawancara dan observasi, kegiatan 
pendampingan dilakukan. Kegiatan 
pendampingan dimulai dengan kegiatan 

ceramah. Hasil kegiatan pendampingan 
dengan metode ceramah menunjukkan 
dampak yang positif terhadap pemahaman 
dan keterampilan guru di SMP Satap Wae 
Nunung dalam menyusun soal berbasis 
Higher Order Thinking Skills (HOTS). 
Melalui ceramah, guru-guru mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
konsep HOTS, pentingnya pengembangan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 
pendidikan, serta teknik dan strategi dalam 
menyusun soal HOTS yang efektif dan 
relevan. Ceramah yang disampaikan dengan 
pendekatan yang interaktif dan aplikatif 
berhasil membangun motivasi dan 
kesadaran guru untuk 
mengimplementasikan HOTS dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan 
antusiasme guru yang tinggi dalam 
mengikuti sesi ceramah, mengajukan 
pertanyaan, serta berdiskusi tentang 
tantangan dan solusi dalam menyusun soal 
HOTS yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Hal ini menunjukkan keberhasilan dalam 
mengaktifkan partisipasi dan keterlibatan 
guru dalam proses pendampingan. 

Foto 1. Kegiatan Ceramah 

Selain itu, ceramah juga memberikan 
pandangan baru kepada guru tentang 
pendekatan pembelajaran yang berorientasi 
pada pengembangan kemampuan berpikir 
kritis siswa. Guru-guru mulai menyadari 
pentingnya merancang aktivitas 
pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
berpikir mandiri, mengajukan pertanyaan, 
serta memecahkan masalah dengan cara 
yang kreatif dan inovatif. Hal ini merupakan 
langkah awal yang positif dalam mengubah 
paradigma pembelajaran di kelas menjadi 
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lebih interaktif dan berorientasi pada HOTS. 
Namun, sejalan dengan pemahaman yang 
diperoleh, guru-guru juga mengidentifikasi 
beberapa hambatan dalam menerapkan 
HOTS dalam proses pembelajaran, seperti 
keterbatasan waktu, sumber daya, dan 
dukungan dari lingkungan sekolah (Ainin, 
2021; Fitriani et al., 2021; Ginting & 
Kuswandono, 2020). Meskipun demikian, 
dengan pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh melalui ceramah, guru-guru 
merasa lebih percaya diri dan siap untuk 
menghadapi tantangan tersebut dengan 
pendekatan yang lebih kreatif dan adaptif. 
Secara keseluruhan, hasil kegiatan 
pendampingan dengan metode ceramah 
menunjukkan peningkatan pemahaman, 
motivasi, dan keterampilan guru di SMP 
Satap Wae Nunung dalam menyusun soal 
HOTS. Meskipun masih ada tantangan yang 
perlu diatasi, langkah awal ini memberikan 
dasar yang kuat untuk melanjutkan proses 
pendampingan dan implementasi HOTS 
dalam pendidikan di sekolah tersebut. 

Seperti yang dijelakan di bagian 
metode pelaksanaan, setelah metode 
ceramah, kegiatan yang dilakukan oleh tim 
pengabdi adalah kegiatan pendampingan. 
Hasil kegiatan pendampingan penyusunan 
soal HOTS menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam kemampuan guru di SMP 
Satap Wae Nunung dalam merancang soal 
yang mendorong siswa untuk berpikir 
tingkat tinggi. Melalui pendampingan ini, 
guru-guru mendapatkan bimbingan dan 
dukungan langsung dalam proses 
merancang soal HOTS yang sesuai dengan 
kompetensi dan kebutuhan siswa. Hal ini 
memungkinkan mereka untuk 
mengembangkan soal yang lebih kompleks, 
menantang, dan relevan dengan materi 
pelajaran yang diajarkan (Khoirun Nadia & 
Nawawi, 2024). Metode ini, berhasil 
membantu guru-guru memahami prinsip-
prinsip dasar dalam merancang soal yang 
mampu menggali kemampuan berpikir 
kritis, analitis, dan kreatif siswa. Dengan 
bimbingan yang diberikan, guru-guru mulai 
mengaplikasikan berbagai teknik dan 

strategi dalam menyusun soal, seperti 
penggunaan pertanyaan open-ended, studi 
kasus, dan simulasi, yang memungkinkan 
siswa untuk berpikir lebih dalam dan kritis. 
Selain itu, pendampingan ini juga 
memberikan kesempatan bagi guru-guru 
untuk berkolaborasi, berbagi pengalaman, 
dan belajar dari satu sama lain. Diskusi dan 
pertukaran ide antar guru menghasilkan 
inovasi dan variasi dalam penyusunan soal 
HOTS, memperkaya bank soal yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran di 
kelas. Hal ini menciptakan lingkungan 
belajar yang dinamis dan mendukung 
pertumbuhan profesionalisme guru. 

Meskipun telah terjadi peningkatan 
dalam kemampuan menyusun soal HOTS, 
tantangan tetap ada dalam implementasi di 
kelas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Ginting & Kuswandono (2020) dan Wiyaka 
et al., (2020) yang menemukan beberapa 
kendala dalam  upaya meningkatkan HOTS 
siswa melalui tugas yang diberikan dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris. Guru-guru 
mengakui bahwa perlu waktu dan praktek 
lebih lanjut untuk benar-benar 
mengintegrasikan soal HOTS ke dalam 
kurikulum dan metode pengajaran mereka. 
Oleh karena itu, dukungan berkelanjutan 
dan pelatihan tambahan diharapkan dapat 
memperkuat implementasi HOTS dalam 
proses pembelajaran di SMP Satap Wae 
Nunung. Dengan kata lain, pendampingan 
penyusunan soal HOTS telah memberikan 
dampak positif dalam peningkatan kualitas 
pendidikan di SMP Satap Wae Nunung. Hal 
ini dapat membantu pemerintah dalam 
upaya menjalankan suatu proses pendidikan 
yang berkelanjutan (Jaya et al., 2023; 
Laksana, 2018; Puspita & Andriani, 2021). 
Meskipun masih ada ruang untuk 
peningkatan, langkah-langkah awal ini 
menandai kemajuan penting dalam upaya 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa dan mempersiapkan mereka 
untuk menghadapi tantangan di era global 
yang kompleks; era 4,0  (Gunawan et al., 
2024; Khoirun Nadia & Nawawi, 2024; 
Suryana, 2020). 
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Metode pelaksanaan selanjutnya 
adalah praktek lapangan. Hasil kegiatan 
praktek lapangan menunjukkan bahwa 
pendampingan langsung dalam menyusun 
soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
telah memberikan dampak positif terhadap 
kemampuan guru di SMP Satap Wae Nunung 
dalam mengimplementasikan konsep HOTS 
dalam pembelajaran. Melalui praktek 
lapangan, guru-guru mendapatkan 
kesempatan untuk menerapkan langsung 
pengetahuan dan keterampilan yang telah 
diperoleh dari pendampingan, sehingga 
memperkuat pemahaman dan kepercayaan 
diri mereka dalam menyusun soal HOTS. 
Tahapan metode ini (praktek lapangan) juga 
menjadi ajang bagi guru-guru untuk 
mengidentifikasi dan mengatasi berbagai 
tantangan yang mungkin muncul dalam 
proses pembelajaran berbasis HOTS. Dengan 
mendapatkan umpan balik langsung dari tim 
pendamping dan sesama guru, mereka dapat 
melakukan refleksi terhadap metode yang 
digunakan dan melakukan penyesuaian 
sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi 
kelas. Hal ini menciptakan siklus belajar 
yang dinamis dan adaptif. 

Selama praktek lapangan, guru-guru 
menunjukkan dedikasi dan antusiasme 
dalam menerapkan soal HOTS dalam proses 
pembelajaran, meskipun mereka mengakui 
bahwa ada tantangan dalam 
mengintegrasikan HOTS ke dalam 
kurikulum yang ada. Keterbatasan waktu, 
sumber daya, dan dukungan dari lingkungan 
sekolah masih menjadi hambatan dalam 
penerapan HOTS, namun dengan kerjasama 
dan dukungan tim pendamping, guru-guru 
merasa lebih siap untuk menghadapi 
tantangan tersebut. Selain itu, praktek 
lapangan juga memungkinkan guru-guru 
untuk menemukan suatu metode 
pembelajaran yang efektif (Gulo, 2024; 
Ichsan et al., 2020) dan melihat langsung 
dampak positif dari penerapan soal HOTS 
terhadap kemampuan berpikir siswa. 
Mereka menyaksikan bagaimana siswa 
menjadi lebih aktif, kreatif, dan mandiri 
dalam proses belajar, serta mampu 

mengaplikasikan pengetahuan dan 
keterampilan yang mereka miliki dalam 
situasi nyata. Hal ini memotivasi guru-guru 
untuk terus mengembangkan dan 
meningkatkan praktik pembelajaran 
berbasis HOTS di kelas. Jadi, praktek 
lapangan telah membuktikan efektivitas dari 
pendampingan dalam menyusun soal HOTS 
dan menunjukkan potensi besar dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di SMP 
Satap Wae Nunung. Meskipun masih ada 
tantangan yang perlu diatasi, praktek 
lapangan ini menandai langkah penting 
dalam perjalanan menuju pendidikan yang 
lebih inklusif, interaktif, dan berorientasi 
pada pengembangan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. 

Setelah praktek lapangan, metode 
pelaksanaan pengabdian selnjutnya adalah 
kegiatan evaluasi. Hasil kegiatan evaluasi 
menunjukkan efektivitas dari 
pendampingan dalam meningkatkan 
kemampuan guru di SMP Satap Wae Nunung 
dalam menyusun soal Higher Order 
Thinking Skills (HOTS). Evaluasi dilakukan 
melalui berbagai metode, termasuk 
observasi kelas, wawancara dengan guru, 
serta analisis hasil pembelajaran siswa 
berdasarkan soal HOTS yang telah disusun. 
Metode evaluasi observasi kelas 
memungkinkan tim pendamping untuk 
mengamati langsung implementasi soal 
HOTS dalam proses pembelajaran. Selama 
observasi, tim pendamping memperhatikan 
bagaimana guru mengajarkan materi 
dengan menggunakan soal HOTS, bagaimana 
siswa merespon, serta sejauh mana soal 
tersebut mendorong siswa untuk berpikir 
tingkat tinggi. Observasi ini memberikan 
gambaran realistis tentang kualitas dan 
efektivitas soal HOTS dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa. Selanjutnya, 
wawancara dengan guru memberikan 
kesempatan bagi mereka untuk berbagi 
pengalaman, feedback, dan refleksi terhadap 
implementasi soal HOTS dalam proses 
pembelajaran. Melalui wawancara ini, guru 
dapat menyampaikan pendapat mereka 
tentang keefektifan soal HOTS, hambatan 
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yang dihadapi, serta saran untuk 
peningkatan kedepannya. Wawancara ini 
juga memungkinkan tim pendamping untuk 
memahami perspektif guru secara 
mendalam. 

Analisis hasil pembelajaran siswa 
berdasarkan soal HOTS yang telah disusun 
memberikan data empiris mengenai 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
Dengan membandingkan hasil tes siswa, 
seperti yang dilakukan oleh  Aprilia & Fitri 
(2019), sebelum dan sesudah implementasi 
soal HOTS, tim pengabdi dapat menilai 
peningkatan kompetensi siswa dalam 
menganalisis, mensintesis, dan 
mengevaluasi informasi. Contoh hasil 
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan dalam skor tes siswa, yang 
menandakan efektivitas dari pendampingan 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa pendampingan dalam 
menyusun soal HOTS telah memberikan 
dampak positif terhadap kualitas 
pembelajaran di SMP Satap Wae Nunung. 
Evaluasi ini menjadi alat penting dalam 
mengevaluasi keberhasilan program 
pendampingan, mengidentifikasi area yang 
perlu ditingkatkan, serta menyusun strategi 
untuk pengembangan program 
pendampingan di masa depan. 

Tahapan kegiatan selanjutnya adalah 
refleksi. Hasil kegiatan refleksi 
menunjukkan pentingnya proses evaluasi 
diri dan pembelajaran berkelanjutan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di SMP 
Satap Wae Nunung. Melalui sesi refleksi, tim 
pendamping, guru, dan pihak terkait lainnya 

berkesempatan untuk merefleksikan 
pelaksanaan program pendampingan, 
mengidentifikasi pencapaian, tantangan, 
serta peluang yang ada, dan merencanakan 
langkah-langkah untuk perbaikan di masa 
depan. Refleksi memberikan kesempatan 
bagi guru dan tim pendamping untuk 
berbagi pengalaman, pelajaran, dan 
wawasan yang diperoleh selama proses 
pendampingan  (Singh et al., 2023). Diskusi 
yang terbuka dan konstruktif ini 
memungkinkan semua pihak untuk 
memahami lebih dalam tentang apa yang 
telah berhasil, apa yang perlu ditingkatkan, 
serta bagaimana cara untuk terus 
meningkatkan implementasi soal HOTS 
dalam proses pembelajaran. 

Selama sesi refleksi, muncul kesadaran 
bahwa meskipun telah terjadi kemajuan 
dalam penerapan soal HOTS, masih ada 
tantangan yang perlu diatasi, seperti 
keterbatasan sumber daya, dukungan 
kurikulum, dan pembelajaran yang belum 
sepenuhnya berorientasi pada HOTS. 
Namun, dengan komitmen dan kerja sama 
antara guru, tim pendamping, dan pihak 
sekolah, tantangan ini dianggap dapat 
diatasi. Refleksi juga menjadi momen untuk 
merayakan pencapaian yang telah diraih. 
Guru-guru di SMP Satap Wae Nunung 
mengakui peningkatan dalam kemampuan 
merancang soal HOTS, serta perubahan 
positif dalam partisipasi dan keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini 
menjadi motivasi untuk terus 
mengembangkan praktik. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pendampingan dalam penyusunan 
soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) di 
SMP Satap Wae Nunung menunjukkan hasil 
yang positif dan signifikan. Melalui 
pendampingan, guru-guru berhasil 
meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan mereka dalam merancang soal 
yang mendorong siswa untuk berpikir 
tingkat tinggi. Meskipun telah ada kemajuan 
yang mencolok, tantangan seperti 
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keterbatasan sumber daya, dukungan 
kurikulum, dan implementasi pembelajaran 
yang belum sepenuhnya berorientasi pada 
HOTS masih menjadi hambatan. Evaluasi 
hasil pembelajaran siswa menunjukkan 
adanya peningkatan kompetensi berpikir 
tingkat tinggi setelah penerapan soal HOTS, 
yang menandakan efektivitas dari 
pendampingan ini. Refleksi bersama antara 
guru, tim pendamping, dan pihak terkait 
lainnya menegaskan pentingnya kolaborasi, 
evaluasi berkelanjutan, dan komitmen untuk 
perubahan yang berkelanjutan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Secara 
keseluruhan, pendampingan ini telah 
memberikan dampak positif terhadap 
kualitas pendidikan di SMP Satap Wae 
Nunung, menandai langkah awal yang 
penting dalam upaya meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
dan mempersiapkan mereka untuk 
menghadapi tantangan di era global yang 
kompleks.  
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